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 Studi ini menganalisis bagaimana keragaman gender 

dalam komite audit memengaruhi kinerja keuangan, dila-

kukan moderasi oleh ukuran perusahaan, risiko perusahaan, 

dan kompleksitas perusahaan yang terdata di BEI di sektor 

kesehatan. Studi ini menemukan bahwa keragaman gender 

dalam komite audit sangat mempengaruhi kinerja keuangan. 

Namun, pengujian moderasi ukuran perusahaan dan kom-

pleksitas perusahaan terhadap keterkaitan diantara keraga-

man gender serta kinerja keuangan menampilkan bahwasan-

nya ukuran perusahaan tidak mempunyai efek yang nyata. 

Sementara itu, risiko perusahaan sangat mempengaruhi 

keterkaitan diantara keragaman gender serta kinerja 

keuangan. Temuan ini memberikan bukti bahwa keragaman 

perempuan dalam komite audit dapat meningkatkan kinerja 

keuangan.  

Kata Kunci: Gender diversity, kinerja keuangan, 

kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, 

ukuran perusahaan 

 

A B S T R A C T 

This study analyzes how gender diversity in audit 

committees affects financial performance, moderated by 

company size, company risk, and the complexity of com-

panies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 

healthcare sector. The study found that gender diversity in 

audit committees significantly impacts financial perfor-

mance. However, a moderation test of company size and 

company complexity on the relationship between gender 

diversity and financial performance revealed that company 

size had no significant effect. Meanwhile, company risk 

significantly influences the relationship between gender 

diversity and financial performance. These findings provide 

evidence that female diversity in audit committees can 

improve financial performance. 
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PENDAHULUAN 

 Persaingan usaha yang semakin ketat mengharuskan perusahaan melakukan persiapan 

dengan baik agar dapat mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efisien dan efektif (Cahyani 

& Ismail, 2023). Selain mendapatkan profit yang maksimal, meningkatkan daya saing 

perusahaan menjadi tujuan utama perusahaan. Peningkatan ini juga ditentukan oleh adanya 

performa finansial perusahaan yang baik sehingga dapat memikat minat investor guna mela-

kukan investasi pada perusahaan terkait. Berlandaskan Gill et al. (2018), manajemen perusa-

haan yang baik diperlukan agar perusahaan dapat melakukan investasi yang sehat dan pengam-

bilan keputusan bisa membantu perusahaan mencapai kesejahteraan di pasar domestik dan 

internasional. 

Kinerja keuangan sangat penting karena mempengaruhi dan dapat diterapkan sebagai 

instrumen untuk mengidentifikasi apakah perusahaan mengalami kemajuan atau sebaliknya 

(Deswanto & Siregar, 2018). Meskipun kinerja keuangan yang buruk juga akan berdampak 

buruk pada kualitas perusahaan, kinerja keuangan yang baik akan menciptakan evaluasi bisnis 

yang positif. Kinerja keuangan yaitu analisis yang dilakukan guna mengevaluasi seberapa baik 

prosedur pengelolaan keuangan yang telah diterapkan (Purwanti, 2021). 

 

Gambar 1. Kinerja Keuangan PT. Kalbe Farma 

Sumber: IDN Financials (2025) 
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Grafik 1 tersebut menunjukkan perkembangan kinerja keuangan perusahaan pada 

periode 2020 hingga 2024 yang cenderung fluktuatif namun tetap positif secara keseluruhan. 

Pada tahun 2020, nilai kinerja berada di kisaran 2,7 juta, kemudian meningkat secara bertahap 

pada tahun 2021 dan mencapai puncaknya pada tahun 2022 di sekitar 3,4 juta. Kenaikan ini 

mencerminkan pertumbuhan yang solid dan peningkatan performa perusahaan dalam dua tahun 

pertama. Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan cukup tajam hingga mencapai sekitar 2,8 

juta, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti penurunan permintaan, peningkatan 

biaya produksi, atau kondisi ekonomi yang kurang stabil. Meskipun demikian, pada tahun 2024 

perusahaan kembali menunjukkan pemulihan kinerja, dengan nilai yang naik kembali ke 

kisaran 3,2 juta. Secara umum, grafik ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghadapi dinamika pasar dan menjaga pertumbuhan jangka panjang setelah mengalami 

tekanan sementara. 

Komite audit suatu perusahaan memiliki dampak besar terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Menurut Berliana & Supriyono (2023), komite audit membantu komite audit 

menjalankan tugas pengawasannya terkait fungsi audit internal daneksternal. Penelitian tentang 

akuntansi dan keuangan saat ini sebagian besar terkonsentrasi pada komposisi komite audit 

karena peran pentingnya dalam tata kelola internal perusahaan dan relevansinya dengan 

pealaporan dan audit perusahaan. Menurut studi terbaru, salah satu elemen yang memengaruhi 

efektivitas komite audit adalah keberagaman gender anggotanya (Alkebsee dkk., 2021).  

Tren gender diversity pada komite audit sudah banyak dibicarakan di berbagai negara 

Alkebsee et al., (2021); Ammer & Ahmad-Zaluki, (2017); Berlinna & Supriyono, (2023); Luh, 

(2024); Oradi & Izadi, (2020) Gender diversity dalam komite audit menjadi perhatian publik 

akibat dari pemberitaan di media, permintaan transparansi perusahaan, dan efektivitas tata 

kelola perusahaan (Rahman et al., 2024). Gender diversity menyebabkan perbedaan dalam hal 

berpikir, memecahkan masalah, pengambilan keputusan, komunikasi, kepemimpinan, 

manajemen risiko, dan gaya pemantauan (Luh, 2024). Hal ini disebut sebagai distribusi dari 

perbedaan karakter di antara anggota komite audit yang dapat berdampak pada perbedaan sikap 

dan opini. Selanjutnya, gender diversity pada komite audit dapat mengurangi aktivitas 

kelompok kecil, yang menyebabkan pembentukan mayoritas dan minoritas dalam kelompok 

dan penurunan efektivitas komite audit. Sebaliknya, gender diversity dalam susunan komite 

audit dan keberadaan anggota yang kompetn dengan berbagai sudut pandang dapat membantu 

komite audit dalam menangani berrbagai masalah terkait akuntansi, sehingga menurunkan 
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kemungkinan penipuan dan kesalahan laporan keuangan (Oradi & Izadi, 2020).  

Pada tahun 2020, beberapa negara besar di dunia mulai mempekerjakan perempuan 

sebagai jajaran pemegang kepentingan perusahaan, seperti: Perancis (42,3%), Norwegia 

(37,5%) Swedia (37,5%) dan Italia (36,1%) (Kwon et al., 2023). Selain itu, gender diversity di 

negara berkembang juga tidak kalah dengan negara maju; pada tahun 2017 peringkat negara 

dengan persentase keanekaragaman tertinggi adalah Rusia (45%), Lituania dan Filipina (39%), 

Thailand dan Estonia (37%), serta Indonesia (36%) (Yuliana & Kholilah, 2019). Tren gender 

diversity dalam manajemen puncak perusahaan di Indonesia mulai mengalami peningkatan. 

22,1% perusahaan dimiliki oleh perempuan, dimana 39% diantaranya merupakan perusahaan 

berskala besar. Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa kontribusi perempuan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sebuah studi World Economic Forum (WEF) pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa perempuan mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi sebesar US$ 5,3 

triliun. Pada tahun 2023, Menteri BUMN Erick Thohir menjelaskan bahwasanya 

kepemimpinan wanita telah mencapai 21% dari target 25%. Sektor kesehatan merupakan salah 

satu sektor penggerak perekonomian Indonesia yang berperan cukup besar dalam keberagaman 

gender. Di Indonesia, perusahaan di sektor kesehatan memiliki jajaran komite audit perempuan 

terbanyak (28,1%), diikuti oleh real estate (18%), dan finansial (15%) (Databoks, 2019).  

Kinerja audit dipengaruhi oleh kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, dan ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan bisa dideskripsikan selaku rasio yang mengukur besarnya 

suatu perusahaan, diukur menggunakan total asset, total penjualan, nilai saham serta lain 

lainnya. Faktor ukuran perusahaan ditaksir dengan kuantitas aset yang dimiliki, yang menjadi 

indikator penting dari ukuran perusahaan. Elemen ini sangat penting dalam penentuan laba 

sehingga memberikan dampak atas kinerja keuangan perusahaan (Rosalinda et al., 2022). 

Risiko perusahaan (corporate risk) adalah deviasi standar dari pendapatan, baik lebih kecil dari 

yang disusun (downside risk) atau lebih besar dari yang disusun (upset potential). Laba 

perusahaan akan menurun seiring dengan meningkatnya beban risiko operasionalnya. Ini 

adalah salah satu metrik yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan finansial suatu 

perusahaan (Gunawan et al., 2022). Kemudian, kompleksitas perusahaan berhubungan dengan 

kerumitan pada transaksi di perusahaan. Jumlah anak perusahaan menjadi salah satu faktor 

yang berperan terhadap kompleksitas perusahaan, semakin banyak anak perusahaan, semakin 

baik kinerja keuangannya (Sibuea, 2021).  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik menganalisis bagaimana gender 
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diversity dalam komite audit mempengaruhi kinerja finansial perusahaan. Menurut penelitian 

oleh Oradi & Izadi (2020), bahwa kehadiran gender diversity dalam susunan komite audit dan 

kehadiran anggota yang cakap dengan berbagai perspektif bisa memberi bantuan komite audit 

serta melakukan penanganan berbagai masalah akuntansi. Hal ini mengurangi kemungkinan 

penipuan dan kesalahan laporan keuangan. Kemudian hubungan antara dua variabel diatas 

dimoderasi dengan faktor kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, dan ukuran perusahaan 

yang terdata di BEI dalam sektor kesehatan. Perusahaan sektor kesehatan yang terdata di BEI 

menjadi objek dalam penelitian ini. Penelitian ini memakai rentang waktu tahun 2022 hingga 

2024. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif karena relevan dengan objek 

penelitian yaitu beberapa perusahaan dalam kurun waktu tertentu untuk mengumpulkan 

informasi dan data mengenai perusahaan tersebut relevan dengan tujuan penelitian. Seluruh 

perusahaan sektor kesehatan yang terdata di BEI dari tahun 2022 hingga 2024 menjadi populasi 

pada penelitian ini. Penarikan sampel penelitian memakai pendekatan purposive sampling. 

Jenis data sekunder berbentuk laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

BEI pada rentang tahun 2022 hingga 2024 digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis SEM dengan software SmartPLS. Penilaian model struktural 

(inner model) guna variabel dependen dapat dilihat dari persentase variance yang diuraikan 

oleh nilai R2 berdasarkan besarnya koefisien jalur struktural (path coefficients) dan ukuran dari 

Stone Geisser Q-square Test (Ghozali, 2008). 

HASIL 

Data Statistik Dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini memakai analisis deskriptif guna memberi gambaran umum perihal 

nilai maksimal, minimal, serta rata-rata variabel yang dipakai. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Max Min Mean Std. Dev 

Gender diversity 0.87 0.27 0.51 0.21 

Kinerja Keuangan 0.300003934 0.005018457 0.098806077 0.080018666 

Ukuran Perusahaan 31.013026436 27.988723083 29.577806775 0.839779911 

Risiko Perusahaan 0.154387839 0.003191742 0.049613312 0.037657186 

Kompleksitas Perusahaan 0.871398273 0.140224073 0.504115787 0.231103598 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 
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Hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi keberagaman gender di komite audit 

perusahaan mengalami perubahan setiap tahun. Pada tahun 2023 persentase tertinggi diperoleh 

perusahaan TSPC sebesar 87%, perusahaan HEAL memperoleh persentase terendah setiap 

tahunnya sebesar 27%, keberagaman gender rata-rata setiap perusahaan sebesar 51%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keberagaman gender komite audit Indonesia cukup membaik, dengan 

rata-rata komposisi perempuan di jajaran komite audit pada sektor kesehatan melebihi 40%. 

Komposisi perempuan dalam dewan eksekutif seharusnya mencapai 40% (Campbell & Vera, 

2010).  

Sedangkan, variabel kinerja keuangan pada perusahaan sektor kesehatan juga 

mengalami perubahan setiap tahunnya. Kinerja keuangan tertinggi diperoleh perusahaan SIDO 

pada tahun 2024 sebesar 0.30 dan terendah pada perusahaan SRAJ sebesar 0.005, rata-rata 

keseluruhan kinerja keuangan perusahaan sebesar 0.099. 

Terkait variabel moderasi pada penelitian ini, nilai ukuran perusahaan tertinggi 

diperoleh perusahaan KLBF pada tahun 2024 sebesar 31.01 dan terendah perusahaan PEHA 

sebesar 0.005 dengan rata-rata ukuran perusahaan sebesar 29.58. Kemudian, risiko perusahaan 

tertinggi diperoleh perusahaan SIDO pada tahun 2024 sebesar 0.15. terendah diperoleh 

perusahaan SRAJ sebesar 0.003. Rata-rata keseluruhan risiko perusahaan sebesar 0.050. 

Terakhir, kompleksitas perusahaan tertinggi diperoleh perusahaan KAEF pada 2024 sebesar 

0.88, terendah diperoleh perusahaan PRDA sebesar 0.14, rata-rata keseluruhan kompleksitas 

perusahaan sebesar 0.50. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 STDEV T statistics P value 

Gender diversity -> Kinerja Keuangan 0.116 3.641 0.000 

Gender diversity -> Kompleksitas Perusahaan 0.155 0.941 0.347 

Gender diversity -> Risiko Perusahaan 0.124 2.247 0.025 

Gender diversity -> Ukuran Perusahaan 0.113 0.547 0.585 

Kompleksitas Perusahaan -> Kinerja Keuangan 0.175 3.288 0.001 

Risiko Perusahaan -> Kinerja Keuangan 0.178 4.834 0.000 

Ukuran Perusahaan -> Kinerja Keuangan 0.14 3.679 0.000 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, keterkaitan antara variabel pada penelitian ini menunjukkan nilai 

signifikansi dengan nilai p di bawah 0.05 pada beberapa variabel. Hubungan variabel gender 
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diversity memiliki dampak substansial terhadap kinerja keuangan dengan nilai p 0.000 < 0.50. 

Selain itu, hubungan variabel gender diversity memengaruhi secara substansial terhadap risiko 

keuangan dengan nilai p 0.025 < 0.50. Dari variabel Z sendiri, ketiga variabel pemoderasi 

sangat memengaruhi kinerja keuangan dengan nilai p 0.000 dan 0.001 < 0.50. 

Tabel 3. Hasil Akhir Specific Indirect Effect 

 STDEV T statistics P value 

Gender diversity -> Ukuran 

Perusahaan -> Kinerja Keuangan 

0.065 0.490 0.624 

Gender diversity -> Risiko 

Perusahaan -> Kinerja Keuangan 

0.110 2.184 0.029 

Gender diversity -> Kompleksitas 

Perusahaan -> Kinerja Keuangan 

0.096 0.877 0.381 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari ketiga variabel pemoderasi, risiko perusahaan bisa 

melakukan moderasi dampak gender diversity atas kinerja keuangan secara signifikan dengan 

nilai p 0.029 < 0.50. 

Pembahasan 

Penelitian menemukan adanya hubungan yang baik antara gender diversity komite audit 

dan kinerja keuangan dengan nilai p 0.000 < 0.50. Dengan lebih banyak anggota komite 

perempuan berkualitas kerja tinggi dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Dwi et al., 2021). 

Adanya partisipasi wanita dalam dewan direksi dapat mengurangi risiko yang disebabkan dari 

kecondongan pria yang risk taker saat melakukan pengambilan keputusan krusial untuk 

perusahaan. Wanita cenderung lebih berhati-hati saat mengambil keputusan oleh karenanya 

perusahaan bisa mengatasi risiko dan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Wijaya et al., 2025). Dalam penelitian ini, variabel gender diversity memengaruhi secara 

signifikan pada kinerja keuangan dengan nilai p 0.000 < 0.50, artinya hipotesis pertama 

diterima. Berdasarkan penelitian Shanti (2020), jumlah anggota perempuan dalam komite audit 

dinilai dapat mengoptimalkan fungsi dari pengawasan atas penyajian laporan keuangan serta 

berperan penting dalam pengambilan keputusan. Keberagaman gender mempengaruhi hasil 

kinerja keuangan karena perbedaan pola pikir dan pandangan antara perempuan dan laki-laki, 

sehingga peran kedua gender sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyajian 

keuangan. 

Terkait variabel pemoderasi, penelitian ini menemukan kompleksitas perusahaan tidak 

bisa melakukan moderasi secara signifikan dampak gender diversity terhadap kinerja keuangan 
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dengan nilai p 0.381 > 0.50. Hasil penelitian Ateş (2022) menyatakan bahwa kerumitan 

perusahaan dapat memberikan efek negatif terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan. 

Dampak negatif ini dapat terlihat dalam berbagai cara seperti peningkatan transaksi sebuah 

perusahaan. Peninjauan audit oleh auditor akan menjadi lebih sulit karena banyaknya 

segmentasi bisnis perusahaan. Dalam penelitian Rankin et al. (2012), keberagaman gender 

anggota komite audit meningkatkan fleksibilitas ketika mempertimbangkan kelangsungan 

jangka panjang perusahaan. Oleh karena itu, auditor eksternal harus dipilih dengan hati-hati. 

Kedua, risiko perusahaan mampu memoderasi secara signifikan efek gender diversity 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai p 0.029 < 0.50. Menurut penelitian Luh (2024), laki-

laki dianggap lebih menantang risiko tinggi sedangkan perempuan dikaitkan dengan 

mengambil risiko yang lebih rendah. Perihal ini memengaruhi komite audit dalam pengawasan 

terhadap kegiatan audit menurut penelitian Yuliana & Kholilah (2019) bahwa manajemen 

risiko oleh komite perempuan dinilai lebih teliti dan detail sehingga berdampak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan ke depannya. Menurut penelitian Kamil & Appiah (2022) 

menjelaskan bahwa keberadaan komite audit perempuan meningkatkan kinerja keuangan dan 

menurunkan risiko perusahaan. Hal serupa diungkapkan dalam penelitian yang dilaksanakan 

oleh Ashraf et al. (2021) bahwasanya keberagaman gender komite audit dapat melemahkan 

dampak dari risiko sebuah perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Terakhir, pengaruh gender diversity terhadap kinerja keuangan tidak dapat dimoderisasi 

secara siginfikan oleh ukuran perusahaan dengan nilai p 0.624 > 0.50. Hal yang serupa 

ditemukan pada studi yang dilakukan Li & Chen (2018) yang menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan secara signifikan melemahkan hubungan yang baik di antara keberagaman gender 

dewan direksi serta kinerja perusahaan. Besarnya perusahaan juga tidak dipengaruhi oleh 

keberagaman gender untuk mendorong inovasi. Namun keberadaannya tidak selalu berkorelasi 

langsung dengan kinerja, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain seperti konteks sosial, budaya, dan 

regulasi (Rahmat, 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menampilkan bahwasanya keberagaman gender komite audit 

mempengaruhi kinerja keuangan. Akan tetapi, ketika dilakukan pengujian variabel moderasi 

ukuran dan kompleksitas perusahaan antara hubungan gender diversity terhadap kinerja 

keuangan membuktikan bahwasanya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi kinerja 
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keuangan. Sedangkan variabel risiko perusahaan memiliki dampak substansial antara 

hubungan gender diversity terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi p value 0.29 < 

0.50. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman komite audit perempuan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan.  
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